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Abstract : This study examines the dynamics of consumer interest in PayLater services in
Indonesia by leveraging big data from Google Trends for the 2023-2025 period. Using a
qualitative approach that integrates spatial analysis and Python-based predictive modeling,
this research aims to map temporal search patterns, the geographical distribution of
adoption, and the socio-economic factors influencing consumer preference toward three
major platforms: Kredivo, Akulaku, and Shopee PayLater. The methodology includes time-
series analysis, provincial-level geospatial mapping, and forecasting using the Facebook
Prophet algorithm. The findings reveal that PayLater search interest is cyclical, with
significant spikes during e-commerce campaigns, public holidays, and monthly payday
cycles. Spatially, a sharp adoption disparity exists between urban areas and regions with
limited digital infrastructure. Kredivo exhibits the most balanced regional distribution,
while Akulaku is heavily concentrated in West Java, and Shopee PayLater shows strong
penetration in non-Java regions. The forecasting results project sustained growth in
interest through 2027, providing strategic implications for fintech companies in expanding
digital financial inclusion across Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat layanan buy-now-pay-later (BNPL) telah menjadi salah satu ciri utama
dalam lanskap keuangan digital Indonesia yang terus berkembang. Layanan ini, yang dikenal
luas sebagai PayLater, menyediakan kredit konsumsi jangka pendek yang terintegrasi dalam

platform e-commerce dan aplikasi digital, sehingga memungkinkan pengguna menunda
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pembayaran melalui skema cicilan yang fleksibel. Lonjakan penggunaan BNPL sejalan dengan
transformasi keuangan digital di Indonesia, yang didorong oleh meningkatnya penetrasi
smartphone, percepatan adopsi e-commerce, serta tingginya kebutuhan masyarakat terhadap
alternatif pembiayaan yang mudah diakses (Cahyadi et al., 2024; Pratama & Anas, 2024). Dalam
konteks ini, platform seperti Kredivo, Akulaku, dan Shopee PayLater telah menjadi aktor penting
dalam membentuk perilaku peminjaman konsumen sekaligus memperluas partisipasi keuangan
di Indonesia.

Meskipun mengalami pertumbuhan yang pesat, penyebaran layanan PayLater di Indonesia
masih menunjukkan ketimpangan antarwilayah yang cukup signifikan. Kajian-kajian terdahulu
mengenai adopsi fintech dan sistem pembayaran digital umumnya berfokus pada faktor individu
pengguna dengan menggunakan model teoretis seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk menjelaskan niat perilaku dan
penerimaan teknologi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, kemudahan
penggunaan, tingkat kepercayaan, serta literasi keuangan digital merupakan determinan utama
adopsi layanan fintech (Pratama & Anas, 2024; Dewi et al., 2025). Walaupun temuan-temuan ini
penting untuk memahami pengambilan keputusan di tingkat individu, kajian tersebut masih
terbatas dalam menjelaskan variasi spasial antarwilayah maupun dinamika perubahan adopsi
dari waktu ke waktu. Selain itu, masih sedikit penelitian empiris yang mengintegrasikan analisis
geospasial dan pemodelan prediktif untuk menangkap sifat adopsi PayLater yang dinamis dan
heterogen secara regional dalam ekonomi digital Indonesia.

Ketiadaan analisis yang bersifat spasial dan berorientasi masa depan menimbulkan
sejumlah implikasi penting. Tanpa pemahaman yang komprehensif mengenai variasi regional,
penyedia layanan PayLater akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi pasar yang belum
terlayani, mengevaluasi tingkat kejenuhan di wilayah yang telah matang, serta merancang
strategi ekspansi yang berkelanjutan. Di sisi lain, regulator juga menghadapi tantangan dalam
mengantisipasi risiko yang muncul dari pertumbuhan kredit digital, seperti peningkatan utang
rumah tangga, kerentanan keuangan regional, atau konsentrasi penggunaan BNPL pada
kelompok demografis tertentu. Ketika penetrasi BNPL meningkat dalam konteks kemampuan
digital dan literasi keuangan yang tidak merata, keterbatasan dalam memprediksi perubahan
minat konsumen dapat menghambat upaya pengelolaan pertumbuhan yang inklusif dan
bertanggung jawab.

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan berbasis
data yang mengintegrasikan pemetaan geospasial dengan analisis prediktif guna mengkaji
ekosistem PayLater di Indonesia. Dengan memanfaatkan indikator jejak digital, khususnya sinyal
perilaku pencarian yang mencerminkan minat konsumen, penelitian ini bertujuan menyajikan
gambaran yang rinci secara geografis mengenai adopsi PayLater sekaligus memproyeksikan pola
minat konsumen di masa depan. Analisis ini didasarkan pada kerangka konseptual seperti TAM
dan UTAUT, serta diperkaya oleh temuan-temuan empiris terkini tentang literasi keuangan
digital, perilaku adopsi fintech, dan karakteristik konsumen dalam penggunaan teknologi

(Cahyadi et al., 2024; Dewi et al., 2025). Integrasi teoritis ini memungkinkan pendekatan
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multidimensional yang tidak hanya menekankan sikap individu, tetapi juga dimensi spasial dan
temporal dari perilaku keuangan digital.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting. Secara teoretis, studi ini
menjembatani literatur adopsi fintech dengan kajian difusi spasial dan pemodelan prediktif,
sehingga menawarkan kerangka analisis yang masih jarang diterapkan dalam riset BNPL,
khususnya di negara berkembang. Secara empiris, penelitian ini menyajikan gambaran resolusi
tinggi mengenai ketimpangan adopsi antarwilayah serta menghasilkan proyeksi minat
konsumen terhadap tiga platform PayLater utama, yaitu Kredivo, Akulaku, dan Shopee PayLater.
Temuan-temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi strategi ekspansi pasar platform,
membantu regulator dalam merancang kebijakan perlindungan konsumen dan inklusi keuangan
yang berbasis bukti, serta memperkaya diskursus akademik mengenai dimensi spasial dan
prediktif dari layanan keuangan digital. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
memperdalam pemahaman terhadap lanskap PayLater Indonesia dengan memetakan kondisi

saat ini sekaligus memproyeksikan arah perkembangannya di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan
pendekatan analitik berbasis data science, sehingga memungkinkan interpretasi yang sistematis
terhadap perilaku pencarian digital dan pola adopsi regional dalam ekosistem PayLater di
Indonesia. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menangkap fenomena dunia nyata
melalui penafsiran kontekstual tanpa membatasi analisis pada konstruk teoritis yang kaku,
sebagaimana ditegaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldafa (2014). Dalam penelitian ini,
penalaran kualitatif digunakan untuk menafsirkan sinyal-sinyal yang dihasilkan dari intensitas
pencarian, variasi geografis, dan pola temporal, dengan Google Trends diposisikan sebagai
indikator sosio-digital yang merefleksikan rasa ingin tahu dan minat konsumen.

Data utama penelitian ini berasal dari kueri pencarian Google Trends terkait kata kunci
“Kredivo”, “Akulaku”, dan “Shopee PayLater” untuk periode Januari 2023 hingga Desember
2025. Periode ini dipilih karena merepresentasikan fase pasca-pandemi, di mana aktivitas e-
commerce dan penggunaan layanan PayLater di Indonesia telah kembali stabil. Data OJK
menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan BNPL mengalami pertumbuhan signifikan sejak
2023, seiring meningkatnya transaksi digital dan penetrasi smartphone. Selama periode ini, nilai
penyaluran BNPL terus meningkat (mis. Rp 5,54 triliun pada Jan 2024; Rp 6,81 triliun pada Mei
2024 meningkat 33,6% YoY; naik menjadi >Rp 8 triliun pada Maret 2025; dan mencapai >Rp 10
triliun pada akhir 2025) (Antara, 2024). Hal ini menunjukkan dinamika pasar yang kuat sehingga
sangat relevan untuk dianalisis.

Google Trends semakin diakui sebagai proksi yang valid untuk mengukur perhatian
konsumen digital dan melakukan peramalan perilaku pasar dalam studi teknologi finansial,
karena mampu menangkap perubahan minat dan sentimen pasar secara real-time. Data mentah
yang diperoleh kemudian diekstraksi, dinormalisasi, dan diorganisasikan menggunakan Python,
sehingga memungkinkan alur kerja yang dapat direplikasi untuk pembersihan data, perataan

deret waktu, perbandingan antar kata kunci, dan transformasi geospasial. Prosedur
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pengumpulan dan pengolahan data dilakukan secara transparan sesuai dengan prinsip yang
dikemukakan oleh Creswell dan Creswell (2018) guna menjamin keterlacakan dan ketelitian
metodologis.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan melalui kombinasi evaluasi pola tren,
pemetaan geografis, dan pemodelan prediktif. Analisis deret waktu digunakan untuk
mengidentifikasi pola musiman dan perubahan struktural dalam perilaku pencarian konsumen,
sedangkan visualisasi geospasial menampilkan ketimpangan adopsi PayLater antarprovinsi di
Indonesia. Komponen prediktif dioperasionalisasikan melalui perangkat peramalan berbasis
Python yaitu Google Colab untuk memperkirakan dinamika minat konsumen dalam jangka
pendek dan menengah. Untuk keperluan ini, penelitian menggunakan algoritma Facebook
Prophet, yaitu perangkat lunak open-source yang dirancang untuk mengolah data deret waktu
dengan pola musiman yang kuat dan riwayat data yang panjang.

Strategi analitik yang mengombinasikan pendekatan kualitatif dan komputasional ini
sejalan dengan kerangka penelitian berbasis data kontemporer, di mana alat komputasi tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen statistik, tetapi juga sebagai sarana untuk menemukan pola
dan membangun interpretasi kontekstual. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam
penelitian ini memungkinkan pemahaman yang lebih holistik mengenai dinamika adopsi

PayLater, baik dari sisi temporal, spasial, maupun proyeksi perilaku konsumen di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dinamika Temporal Minat Pencarian PayLater (2023-2025)
Analisis temporal terhadap data Google Trends dari Januari 2023 hingga Desember 2025

(lihat gambar 1) menunjukkan adanya fluktuasi yang jelas dalam perhatian konsumen terhadap
tiga platform PayLater utama di Indonesia, yaitu Kredivo, Akulaku, dan Shopee PayLater.
Intensitas pencarian untuk Akulaku tampak paling tinggi pada awal tahun 2023, dengan nilai 95,
90, dan 79 pada tiga titik data awal, yang mencerminkan tingkat visibilitas pasar yang kuat.
Kredivo berada pada posisi berikutnya dengan tingkat pencarian yang relatif stabil pada kisaran
menengah (sekitar 45-51), sedangkan Shopee PayLater menunjukkan tingkat pencarian yang lebih
rendah, yakni berkisar antara 26-32 pada periode yang sama. Pola awal ini mengindikasikan
adanya perbedaan daya ingat merek (brand recall) dan tingkat ketertarikan konsumen di antara
ketiga platform, serta memperkuat pandangan bahwa kueri pencarian dapat berfungsi sebagai

proksi tingkat keterkenalan dan relevansi platform dalam pasar kredit digital yang kompetitif.

257 | Persaingan PayLater di Indonesia: Analisis Pasar dan Peramalan Minat Konsumen
Berbasis Data Science



100 4 —— Kredivo
Akulaku
—— Shopee PayLater

80

60

w MWWWAW
WMWWWW

Interest Over Time

201

2023-01 2023-05 2023-09 2024-01 2024-05 2024-09 2025-01 2025-05 2025-09 2026-01
Year

Gambar 1. Google Trends untuk Kata Kunci PayLater di Indonesia (2023-2025)
Sumber: Data Diolah Dari Google Trend

Sepanjang periode pengamatan, data menunjukkan adanya puncak-puncak pencarian
yang bersifat periodik, yang berkaitan dengan siklus promosi, pengingat pembayaran tagihan,
maupun peristiwa musiman dalam e-commerce, seperti hari raya dan kampanye diskon. Temuan
ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa perilaku pencarian terkait fintech sangat
sensitif terhadap peristiwa dan insentif jangka pendek (Pham et al., 2024). Stabilitas relatif
Kredivo dibandingkan volatilitas Akulaku menunjukkan dua dinamika pasar yang berbeda: satu
didorong oleh keterlibatan pengguna yang konsisten, dan yang lain lebih dipengaruhi oleh
lonjakan sesaat akibat siklus penggunaan kredit. Sementara itu, pola Shopee PayLater yang lebih
stabil dan moderat dapat mengindikasikan bahwa adopsinya lebih terintegrasi dalam ekosistem
Shopee itu sendiri, sehingga tidak selalu memicu pencarian eksternal yang tinggi di Google.

Secara konseptual, pola-pola ini mendukung pandangan bahwa intensitas pencarian
digital berkaitan erat dengan persepsi kegunaan, pertimbangan risiko, dan kesiapan pengguna
dalam mengadopsi produk keuangan digital. Pola fluktuasi minat pencarian ini juga sejalan
dengan temuan global bahwa layanan BNPL mendorong pencarian informasi episodik karena
menurunkan persepsi biaya dan meningkatkan keputusan pembelian impulsive (Nusir et al.,
2026). Penelitian terkini menunjukkan bahwa volume pencarian daring tidak hanya
mencerminkan rasa ingin tahu konsumen, tetapi juga mampu memprediksi pola penggunaan
dalam jangka pendek pada sektor fintech dan kredit digital (Neves et al., 2023). Oleh karena itu,
dinamika temporal yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat argumen bahwa perilaku
pencarian merupakan indikator penting dalam memahami kebutuhan finansial dan motivasi

pencarian kredit masyarakat Indonesia di era keuangan digital.

2. Perbandingan Perhatian Pasar antar Platform PayLater Utama

Analisis perbandingan intensitas pencarian antara Kredivo, Akulaku, dan Shopee PayLater
mengungkapkan pola perhatian pasar digital yang berbeda-beda yang mencerminkan posisi
strategis masing-masing platform dan jalur keterlibatan konsumen. Berdasarkan data Google
Trends periode 2023-2025, hasil penelitian menunjukkan adanya variasi yang jelas dalam

visibilitas, volatilitas, dan perilaku pencarian, yang mengindikasikan perbedaan cara konsumen

258 | Persaingan PayLater di Indonesia: Analisis Pasar dan Peramalan Minat Konsumen
Berbasis Data Science



berinteraksi dan mencari informasi mengenai layanan PayLater yang bersaing. Perbedaan ini
menegaskan sifat heterogen dari lanskap kredit digital Indonesia dan menjadi dasar untuk

menganalisis trajektori pasar masing-masing platform secara lebih rinci.
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Gambar 2. Perbandingan Perhatian Pasar antar Platform PayLater Utama
Sumber: Hasil Olah Data Google Trend dengan Python Google Colab

Akulaku: Dominasi dan Volatilitas Perhatian Pasar

Akulaku secara konsisten mencatat tingkat intensitas pencarian tertinggi sepanjang
periode 2023-2025, dengan nilai awal tahun 2023 mencapai 95, 90, dan 79, sehingga
menempatkannya jauh di atas para pesaingnya. Tingginya visibilitas ini menunjukkan kuatnya
daya ingat merek yang didukung oleh siklus promosi yang luas, integrasi dengan ekosistem
marketplace, serta strategi penargetan pada segmen masyarakat menengah dan berpendapatan
lebih rendah yang sangat bergantung pada layanan cicilan digital. Namun, pola perhatian
Akulaku juga ditandai oleh volatilitas yang tinggi, dengan lonjakan besar yang diikuti oleh
penurunan tajam, yang mengindikasikan bahwa keterlibatan konsumen sering dipicu oleh
peristiwa episodik seperti pengingat keterlambatan pembayaran, kampanye musiman, atau
ekspansi kredit. Pola ini sejalan dengan temuan Acharya (2025), yang menyatakan bahwa
lonjakan pencarian daring dalam sektor fintech umumnya bersifat berbasis peristiwa dan sangat

sensitif terhadap fluktuasi promosi serta siklus kredit.

Kredivo: Perilaku Pencarian yang Stabil dan Berbasis Kepercayaan

Kredivo menunjukkan tingkat intensitas pencarian yang stabil dan berkelanjutan,
umumnya berada pada kisaran 45-51 sepanjang periode awal hingga pertengahan 2023. Berbeda
dengan Akulaku, Kredivo memperlihatkan volatilitas yang rendah, yang mencerminkan
keterlibatan konsumen yang bersifat habitual dan kemungkinan basis pengguna yang lebih
matang serta berorientasi pada kepercayaan. Posisi strategis Kredivo yang dibangun melalui
transparansi biaya, proses persetujuan yang cepat, serta kemitraan dengan berbagai pedagang
besar berkontribusi pada aktivitas pencarian yang konsisten dan tidak terlalu bergantung pada

dorongan pemasaran siklis. Temuan ini didukung oleh penelitian Xie et al. (2021), yang
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berpendapat bahwa ketika produk keuangan digital memiliki struktur risiko dan biaya yang
jelas, konsumen cenderung mengurangi pencarian eksploratif dan lebih mengandalkan pola

penggunaan yang sudah terbentuk.

Shopee PayLater: Perhatian yang Tertanam dalam Ekosistem E-Commerce

Shopee PayLater mencatat tingkat intensitas pencarian yang paling rendah namun paling
seragam, dengan rata-rata berada pada kisaran 26-32 dalam data yang dianalisis. Pola ini tidak
serta-merta mencerminkan rendahnya tingkat adopsi, melainkan menunjukkan bahwa
keterlibatan pengguna terjadi di dalam aplikasi Shopee itu sendiri, sehingga mengurangi
kebutuhan untuk melakukan pencarian eksternal melalui Google. Integrasi Shopee PayLater
sebagai fitur pembayaran dalam proses checkout memungkinkan konsumen menemukan
layanan ini secara pasif selama bertransaksi, tanpa harus melakukan kueri mandiri. Pola ini
sejalan dengan teori embedded fintech, yang menyatakan bahwa ketika alat kredit terintegrasi
secara langsung dalam alur pembelian digital, perilaku pencarian bergeser dari eksplorasi
eksternal ke pengambilan keputusan di dalam aplikasi (Xie et al., 2021).

Perbedaan pencarian terkait antar platform PayLater dapat diperkuat dengan bukti bahwa
faktor seperti materialisme, pengaruh sosial, dan kemudahan penggunaan secara signifikan
memengaruhi niat penggunaan BNPL, diukur melalui model Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT). Penelitian ini menguatkan interpretasi mengapa platform dengan user-
friendly interface dan dampak sosial yang kuat cenderung memiliki volume minat lebih tinggi
(Hoo et al., 2025).

3. Distribusi Geospasial Adopsi Regional di Indonesia

Distribusi geospasial minat pencarian PayLater menunjukkan variasi regional yang
signifikan di seluruh Indonesia, yang mencerminkan pola adopsi yang berbeda dan perilaku
keuangan yang bersifat lokal. Hasil analisis memperlihatkan bahwa Kredivo, Akulaku, dan
Shopee PayLater masing-masing memiliki wilayah basis yang berbeda, yang menunjukkan bahwa
difusi layanan PayLater tidak hanya dipengaruhi oleh kepadatan penduduk dan infrastruktur

digital, tetapi juga oleh strategi ekosistem masing-masing platform.

Kredivo: Adopsi yang Didorong Perkotaan dan Tersebar Luas

Untuk Kredivo, intensitas pencarian tertinggi ditemukan di Kepulauan Riau (100), diikuti
oleh koridor ekonomi perkotaan utama seperti Jawa Barat (96), Banten (94), dan DKI Jakarta (93).
Pengelompokan ini mencerminkan kuatnya posisi Kredivo di wilayah dengan literasi digital
tinggi, jaringan pedagang yang padat, dan ekosistem e-commerce yang maju. Secara penting,
kehadiran Sulawesi Utara (86) dan Bengkulu (66) di antara provinsi dengan tingkat pencarian
tertinggi menunjukkan kemampuan Kredivo menembus pasar sekunder di luar Pulau Jawa,
yang didukung oleh kemitraan dengan pedagang lokal dan meningkatnya konsumsi digital.
Dinamika ini sejalan dengan temuan Sharma et al. (2025), yang menegaskan bahwa adopsi
pinjaman digital sangat terkait dengan vitalitas ekonomi regional dan kesenjangan digital antara

wilayah perkotaan dan perdesaan.
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Regional Search Intensity: Kredivo
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Gambar 3. Intensitas Pencarian Regional; Kredivo
Sumber: Data Google Trend Diolah dengan Python Google Colab

Akulaku: Penetrasi Terkonsentrasi pada Segmen Konsumen Padat

Akulaku menunjukkan profil geospasial yang lebih terkonsentrasi, dengan Jawa Barat

(100) sebagai pusat demografis utamanya. Provinsi berikutnya seperti Banten (42), DKI Jakarta

(41), dan Gorontalo (40) mencatat tingkat pencarian yang jauh lebih rendah namun tetap

signifikan, yang mengindikasikan penetrasi geografis yang terbatas tetapi terarah. Gradien yang

curam ini menunjukkan fokus strategis Akulaku pada kelompok konsumen yang padat dan

sensitif terhadap harga. Kehadiran wilayah dengan adopsi menengah seperti Jawa Tengah (33),
DIY (33), dan Sumatera Selatan (32) juga menandakan bahwa difusi Akulaku bersifat bertahap,

bukan menyeluruh. Pola ini konsisten dengan temuan Al Khub et al. (2024), yang menunjukkan

bahwa platform keuangan digital yang melayani pengguna dengan keterbatasan anggaran

cenderung memperlihatkan keterlibatan digital yang terkonsentrasi secara geografis.

Regional Search Intensity: Akulaku
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Gambar 4. Intensitas Pencarian Regional; Akulaku
Sumber: Data Google Trend Diolah dengan Python Google Colab
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Shopee PayLater: Difusi Berbasis Ekosistem di Berbagai Wilayah

Shopee PayLater memperlihatkan jejak geografis yang paling beragam di antara ketiga
platform. Meskipun Jawa Barat (100) tetap menjadi wilayah terkuat, tingginya intensitas
pencarian di Kepulauan Bangka Belitung (92), Gorontalo (92), Bengkulu (89), dan Kalimantan
Selatan (86) menunjukkan kemampuannya untuk menyebar luas di luar Pulau Jawa. Pola ini
mencerminkan kekuatan ekosistem Shopee, di mana integrasi logistik, pemasaran berskala
nasional, dan fitur keuangan tertanam memungkinkan penemuan dan adopsi layanan secara
relatif merata di seluruh Indonesia. Karena Shopee PayLater terintegrasi langsung dalam alur
belanja, pengguna dapat menemukan layanan ini tanpa memerlukan pencarian tambahan,
sehingga memperluas penetrasi bahkan di wilayah dengan literasi fintech yang lebih rendah.
Temuan ini sejalan dengan Shahen dan Sharaf (2025), yang menyatakan bahwa alat keuangan
yang tertanam dalam ekosistem e-commerce besar cenderung menyebar lebih merata di berbagai

wilayah dengan karakteristik yang beragam.

Regional Search Intensity: Shopee PaylLater
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Gambar 5. Intensitas Pencarian Regional; Shopee PayLater

Sumber: Data Google Trend Diolah dengan Python Google Colab

Secara keseluruhan, pola geospasial menunjukkan bahwa Kredivo memiliki adopsi
nasional yang paling seimbang, Akulaku mempertahankan konsentrasi yang kuat di pusat-pusat
ekonomi tertentu, sementara Shopee PayLater mencapai difusi luas melalui arsitektur keuangan
yang tertanam dalam platform. Variasi ini menegaskan bahwa konteks geografis yang dibentuk
oleh keberagaman sosial-ekonomi, infrastruktur digital, dan desain ekosistem platform
memainkan peran penting dalam menentukan lintasan spasial adopsi fintech. Temuan ini
memperkuat klaim teoretis yang lebih luas bahwa heterogenitas regional secara fundamental

memengaruhi penerimaan layanan keuangan digital di negara berkembang.
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4. Faktor Sosioekonomi dan Ekosistem Digital yang Membentuk Perilaku Pencarian

Pola intensitas pencarian PayLater di berbagai wilayah Indonesia sangat dipengaruhi oleh
struktur sosioekonomi yang mendasari serta tingkat kematangan ekosistem digital di masing-
masing daerah. Wilayah dengan tingkat urbanisasi yang lebih tinggi, literasi digital yang lebih
baik, dan daya beli konsumen yang lebih kuat khususnya kawasan inti ekonomi di Pulau Jawa
menunjukkan minat pencarian yang lebih tinggi dan lebih konsisten terhadap seluruh platform
PayLater. Temuan ini sejalan dengan bukti empiris terkini yang menunjukkan bahwa keterlibatan
keuangan digital didorong secara tidak proporsional oleh populasi dengan akses internet yang
stabil, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan partisipasi aktif dalam pasar e-commerce (Wen
et al, 2024). Di wilayah-wilayah tersebut, aktivitas pencarian tidak hanya mencerminkan
permintaan terhadap alternatif pembayaran berbasis kredit, tetapi juga tingkat familiaritas yang
lebih tinggi terhadap praktik perbandingan produk, evaluasi layanan, dan navigasi digital
sebelum melakukan transaksi.

Selain kondisi sosioekonomi, sifat tertanamnya layanan dalam ekosistem platform juga
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku pencarian. Layanan yang terintegrasi
dalam platform perdagangan yang lebih luas terutama Shopee PayLater menunjukkan intensitas
pencarian yang tinggi bahkan di wilayah dengan literasi fintech yang lebih rendah, yang
mengindikasikan bahwa keterlekatan dalam ekosistem dapat menurunkan hambatan kognitif
dan informasi dalam proses adopsi. Temuan penelitian ini mendukung temuan Del Sarto dan
Ozili (2025), yang menyatakan bahwa pengguna di negara berkembang sering kali lebih
mengandalkan isyarat yang diberikan oleh ekosistem platform dibandingkan eksplorasi produk
secara mandiri, sehingga memungkinkan difusi geografis yang lebih luas bagi alat keuangan
yang tertanam.

Perbedaan pendapatan dan peluang ekonomi lokal juga turut membedakan perilaku
pencarian antarprovinsi. Wilayah dengan pertumbuhan kelas menengah dan peningkatan
belanja konsumen seperti Kepulauan Riau, Banten, dan Sulawesi Utara menunjukkan tingkat
pencarian yang lebih tinggi, yang mencerminkan kelayakan kredit yang lebih besar dan frekuensi
belanja daring yang lebih intens. Sebaliknya, provinsi dengan pendapatan rata-rata yang lebih
rendah atau struktur ekonomi yang kurang terdiversifikasi cenderung menunjukkan keterlibatan
yang lebih selektif daripada merata. Pola ini konsisten dengan temuan Ma et al. (2023), yang
menyatakan bahwa adopsi kredit digital dimoderasi oleh persepsi keterjangkauan, tekanan
finansial, dan tingkat kepercayaan terhadap saluran digital formal.

Secara keseluruhan, interaksi antara karakteristik sosioekonomi, desain ekosistem
platform, dan infrastruktur digital regional memberikan penjelasan yang kuat terhadap
ketimpangan distribusi minat pencarian PayLater di Indonesia. Wilayah yang memiliki ekosistem
digital yang kuat dan ekonomi konsumen yang berkembang menunjukkan aktivitas pencarian
yang tinggi, sedangkan daerah dengan infrastruktur terbatas atau keterlekatan platform yang
lebih lemah memperlihatkan pola yang lebih terfragmentasi. Temuan ini menegaskan klaim
teoretis Guo & Li, (2022) yang menyatakan bahwa perilaku kredit digital dibentuk tidak hanya
oleh preferensi individu, tetapi juga oleh kondisi struktural dan ekosistem yang menentukan

bagaimana, di mana, dan mengapa konsumen mencari informasi keuangan secara daring. Selain
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itu, penelitian Nguyen & Pham (2024) yang menunjukkan bahwa pengetahuan risiko finansial
berpengaruh terhadap kecenderungan perilaku BNPL yang berisiko, yang berarti konsumen
dengan pemahaman risiko rendah lebih rentan terhadap keputusan kredit impulsive ini
memperkaya analisis pada bagian perilaku konsumen yang sebelumnya kurang dukungan

empiris.

5. Peramalan Minat Konsumen Menggunakan Model Prediktif Berbasis Python

Analisis peramalan memberikan penilaian yang bersifat prospektif terhadap minat
konsumen terhadap layanan PayLater dengan menerapkan pemodelan prediktif berbasis Python
pada data Google Trends periode 2023-2025. Dengan menggunakan rangkaian teknik peramalan
deret waktu yang mencakup dekomposisi, perataan (smoothing), dan pemodelan autoregresif,
penelitian ini mengestimasi lintasan pencarian hingga periode 2026-2027 untuk masing-masing
platform. Pendekatan ini tidak hanya menangkap fluktuasi temporal dalam rasa ingin tahu dan
pertimbangan konsumen, tetapi juga sejalan dengan penelitian perilaku digital kontemporer
yang menekankan bahwa peramalan kueri pencarian merupakan indikator awal permintaan
fintech (Fernando et al., 2019). Hasil peramalan untuk Kredivo dan Akulaku memperlihatkan
lintasan masa depan yang berbeda secara jelas, yang mencerminkan posisi pasar dan dinamika

kepercayaan konsumen yang mendasarinya.

Kredivo: Normalisasi dan Pola Konsumsi

Peramalan minat konsumen terhadap Kredivo (lihat Gambar 6), yang dihasilkan dari
model prediktif berbasis Python, menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, yang
mengindikasikan bahwa pengguna semakin mengandalkan layanan PayLater ini sebagai bagian
dari keputusan pembelian rutin mereka. Pola ini sejalan dengan temuan Akana, (2022) yang
menyatakan bahwa ketika metode pembayaran fleksibel seperti BNPL digunakan secara
berulang, persepsi biaya konsumen terhadap suatu pembelian menjadi lebih rendah, sehingga
mendorong peningkatan tingkat pengeluaran dibandingkan dengan metode pembayaran
lainnya. Pola penggunaan yang semakin ternormalisasi ini menunjukkan bahwa Kredivo tidak
hanya berfungsi sebagai alat kredit darurat, tetapi telah menjadi bagian dari kebiasaan konsumsi

digital.
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Forecasting Trend Penelusuran: Kredivo
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Gambar 6. Tren Peramalan Kredivo

Sumber: Hasil Peramalan Algoritma Facebook Prophet di Python Google Colab

Dari perspektif keuangan perilaku, lintasan yang stabil dalam proyeksi Kredivo dapat
dipahami sebagai pergeseran dari kredit diskresioner menuju alat keuangan digital yang
terintegrasi, khususnya di kalangan konsumen yang melek teknologi. Bukti eksperimental
mengenai dampak BNPL terhadap pengeluaran menunjukkan bahwa penyajian cicilan dapat
mengurangi persepsi biaya sehingga mendorong tingkat konsumsi yang lebih tinggi
dibandingkan metode pembayaran tradisional (Ashby et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
desain Kredivo dan integrasinya dengan berbagai platform e-commerce besar memperkuat
keterlibatan dan penggunaan berkelanjutan.

Implikasi dari pola ini meluas hingga pada penilaian risiko dan regulasi pasar kredit. Jika
pertumbuhan permintaan Kredivo terus berlanjut dengan tingkat keterprediksian seperti ini,
regulator dan penyedia fintech perlu mempertimbangkan bagaimana penggunaan BNPL yang
semakin mengakar dapat memengaruhi profil utang jangka panjang dan stabilitas keuangan
konsumen. Bukti dari Journal of Retailing menegaskan bahwa struktur penyajian pembayaran
BNPL, khususnya dalam bentuk cicilan, dapat secara tidak sengaja mendorong peningkatan

belanja, yang membawa peluang ekonomi sekaligus potensi risiko sistemik (Ashby et al., 2025).

Akulaku: Responsivitas terhadap Guncangan Ekonomi dan Lonjakan Pengeluaran

Berbeda dengan Kredivo, hasil peramalan untuk Akulaku menunjukkan tingkat volatilitas
yang lebih tinggi (lihat Gambar 7), yang mencerminkan peran platform ini sebagai instrumen
kredit yang terutama digunakan konsumen dalam kondisi ekonomi atau psikologis tertentu.
Literatur mengenai penggunaan BNPL menunjukkan bahwa layanan ini berfungsi sebagai
pemicu pengeluaran diskresioner dengan menurunkan beban finansial yang dirasakan pada saat
pembelian (Ashby et al., 2025). Mekanisme perilaku ini dapat memperbesar lonjakan permintaan
terhadap Akulaku ketika konsumen menghadapi keterbatasan likuiditas sementara atau saat

terdapat promosi yang agresif.
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Forecasting Trend Penelusuran: Akulaku
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Gambar 7. Tren Peramalan Akulaku

Sumber: Hasil Peramalan Algoritma Facebook Prophet di Python Google Colab

Sifat fluktuatif dari proyeksi minat Akulaku juga dapat dikaitkan dengan temuan yang
menekankan peran disruptif BNPL dalam ekosistem pembayaran, di mana preferensi konsumen
terus menyesuaikan diri terhadap alternatif kredit yang fleksibel. Penelitian dalam keuangan
internasional menunjukkan bahwa kemudahan akses dan struktur cicilan BNPL menarik segmen
muda dan berpendapatan lebih rendah, yang cenderung meningkatkan penggunaan bahkan
dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil (Filotto et al., 2024). Fleksibilitas ini menjelaskan
mengapa lintasan peramalan Akulaku tidak membentuk tren yang mulus, melainkan
mencerminkan perubahan kepercayaan finansial dan tekanan ekonomi konsumen.

Memahami variabilitas dalam lintasan peramalan Akulaku memiliki implikasi penting
bagi analisis risiko kredit. Jika minat konsumen sensitif terhadap siklus ekonomi, maka penyedia
kredit dan regulator perlu memantau indikator peringatan dini secara lebih ketat. Dinamika
keuangan disruptif yang diidentifikasi dalam literatur BNPL menunjukkan bahwa kerentanan
konsumen terhadap insentif cicilan dapat memicu fluktuasi permintaan yang tajam dan

menuntut strategi manajemen risiko yang adaptif (Filotto et al., 2024).

Shopee PayLater: Penggunaan yang Tertanam dalam Kerangka E-Commerce

Tren peramalan Shopee PayLater (lihat Gambar 8) menunjukkan volatilitas yang lebih
rendah dan lebih berkorelasi dengan pola aktivitas e-commerce secara umum dibandingkan
dengan permintaan kredit yang berdiri sendiri. Pola ini konsisten dengan bukti bahwa fitur
BNPL yang tertanam dalam platform e-commerce memengaruhi perilaku pembelian secara
berbeda dibandingkan produk kredit yang berdiri sendiri. Karena pengguna berinteraksi dengan
Shopee PayLater pada titik transaksi, sinyal minat yang muncul lebih merefleksikan kebiasaan
berbelanja daring daripada pencarian kredit secara aktif. Penyajian harga dalam bentuk cicilan
dan penundaan pembayaran dalam alur belanja mendorong peningkatan pengeluaran secara

bertahap tanpa memicu pencarian pra-pembelian yang besar.
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Forecasting Trend Penelusuran: Shopee PayLater
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Gambar 8. Tren Peramalan Shopee PayLater

Sumber: Hasil Peramalan Algoritma Facebook Prophet di Python Google Colab

Pola ini sejalan dengan kajian makroekonomi mengenai mekanisme pembayaran baru
sebagai alternatif disruptif terhadap sistem kredit tradisional, di mana layanan BNPL semakin
berfungsi sebagai jalur pembayaran yang tertanam dalam ekosistem digital (Filotto et al., 2024).
Kenyamanan dan sifat terintegrasi dari layanan ini mengurangi hambatan dalam proses
pembelian dan berkontribusi pada perubahan kebiasaan belanja yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, model peramalan perlu menafsirkan tren Shopee PayLater dalam konteks intensitas
penggunaan platform dan pertumbuhan ritel daring secara umum, bukan semata-mata sebagai
indikator adopsi kredit.

Implikasinya bagi keuangan konsumen cukup signifikan, karena sifat tertanam dari Shopee
PayLater dapat menyamarkan skala penggunaan kredit yang sesungguhnya serta potensi
eksposur risiko, khususnya pada segmen masyarakat dengan literasi keuangan yang lebih
rendah. Ketika BNPL menjadi bagian yang hampir tidak terasa dari aktivitas belanja sehari-hari,
ukuran permintaan kredit tradisional dapat meremehkan tingkat utang laten yang dipicu oleh
mekanisme kepuasan instan (Ashby et al., 2025; Filotto et al., 2024). Hal ini menggarisbawahi
perlunya kerangka penilaian risiko terpadu yang memperhitungkan faktor-faktor penentu

perilaku dan struktural penggunaan BNPL.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku pencarian daring terkait PayLater memberikan
lensa diagnostik yang kuat untuk memahami bagaimana konsumen Indonesia menavigasi
ketidakpastian, persepsi risiko, dan kepercayaan dalam pasar digital. Melalui integrasi analisis
Google Trends, pemodelan topik, dan peramalan berbasis Python, penelitian ini menunjukkan
bahwa pencarian daring semakin berfungsi sebagai mekanisme verifikasi yang menggantikan
kepercayaan interpersonal dengan pencarian informasi berbasis algoritma. Sinyal-sinyal perilaku
ini tidak hanya mencerminkan kekhawatiran konsumen secara real time, tetapi juga memetakan
dinamika pengambilan keputusan di era digital di berbagai sektor, termasuk fintech, e-

commerce, dan layanan berbasis kredit.
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Di luar temuan empiris, penelitian ini menyoroti implikasi yang lebih luas bagi
kewirausahaan digital, perumusan kebijakan, dan tata kelola ekosistem PayLater di Indonesia.
Indikator berbasis pencarian dapat membantu pembuat kebijakan dalam mengidentifikasi
kesenjangan adopsi, mendeteksi sinyal awal ketidakpercayaan publik, serta merancang
intervensi yang lebih tepat sasaran. Bagi pelaku usaha dan ekonomi kreatif, tren pencarian
berfungsi sebagai intelijen pasar real-time yang mengungkap kebutuhan yang belum terpenubhi,
kecemasan konsumen, dan peluang inovasi berbasis kepercayaan. Hasil peramalan juga
menunjukkan bahwa minat konsumen sangat sensitif terhadap siklus makroekonomi dan
dinamika spesifik platform, yang berarti perusahaan dan regulator perlu bersikap proaktif dalam
mengantisipasi perubahan, bukan sekadar bereaksi terhadapnya.

Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, penelitian ini juga membuka ruang
bagi kajian lanjutan. Data pencarian saja belum mampu menangkap kompleksitas penuh dari
kepercayaan dan perilaku penggunaan kredit, yang dibentuk oleh norma budaya, kredibilitas
institusi, bias algoritmik, dan evolusi perilaku digital. Penelitian selanjutnya perlu
mengintegrasikan data multi-platform, mengkaji dampak kausal perubahan regulasi, serta
mengeksplorasi aspek etis dari penggunaan sinyal pencarian untuk memengaruhi perilaku
konsumen. Pertanyaan-pertanyaan penting masih tersisa: bagaimana algoritma memperkuat
atau meredam kekhawatiran konsumen? Sejauh mana ketidakpastian pencarian dapat
memprediksi keputusan pembelian aktual? Dan bagaimana Indonesia seharusnya merancang

ekosistem PayLater digital yang inklusif, terpercaya, dan ramah terhadap inovasi?
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